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Abstrak
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masalah kurangnya alat permainan edukatif, guru hanya menggunakan media yang sama untuk kegiatan pembelajaran yaitu media gambar, kegiatan pembelajaran yang selalu dilakukan oleh guru hanya berupa kegiatan mewarnai, menebalkan huruf, dan kolase. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan kemampuan guru dalam merancang kegiatan pembelajaran di KB Santu Paulus Cancar Pong Noang Popor Kabupaten Manggarai. Penelitian ini menggunakan penekatan kulitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subejek dalam penelitian ini adalah guru di KB Santu Paulus Cancar yang berjumblah 3 orang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui wawancara dan studi dokumentasi. Teknik analisi data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kemamuan guru alam merancang kegiatan pembelajaran di KB Santu Paulus Cancar Pong Noang Popor Kabupaten Manggarai telah menerapkan kurikulum merdeka dengan baik. Guru memiliki kemampuan dalam merancang kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan CP, ATP, dan kebutuhan perkembangan anak. Perangkat pembelajaran seperti RPP dan Modul Ajar disusun dengan topik yang kontekstual dnan bermakna, serta memuat kegiatan pembuka, inti, istirahat, dan penutup. Pembelajaran dirancang berpusat pada anak dan mendukung seluruh aspek perkembangan, seperti motorik, kognitif, sosial-emosionl, dan bahasa. Guru menggunakan bahasa yang mudah dipahami, metode yang bervariasi, media yang menarik dan aman, serta menciptakan suasana belajar yang menyenagkan. Namun penilaian yang dilakukan oleh guru belum menggambarkan perkembangan anak secara menyeluruh, karna hanya melalui observasi, catatan anekdot, dan wawancara, tetapi tidak dilengkapi dengan hasil karya dan portofolio. Penelitian ini menyimpulkan bahwa guru di kb Santu Paulus Cancar telah memiliki kemampuan dalam merancang kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan CP, ATP, dan kebutuhan perkembagan anak dan mampu menyusun perangkat pembelajaran seperti RPP, dan Modul Ajar secara kontekstual dan bermakna.    
Kata kunci: Kemampuan guru; kegiatan pembelajaran; kelompok bermain.

Teacher Competency in Designing Instructional Activities

Abstract
This research is motivated by the issue of the lack of educational play tools, where teachers only use the same media for learning activities, namely picture-based media. The leadarning activities conducted by the teachers are limited to coloring, tracing letters, and collage-making. This study aims to examine and describe the teachers’ ability to design learning activities at KB Santu Paulus Cancar Pong Noang Popor, Manggarai Regency. This research uses a qualitative approach with a descriptive research design. The subjects in this study were three teachers at KB Santu Paulus Cancar. Data collection techniques used in the research were interviews and documentation studies. Data analysis techniques included data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results of the study show that the teachers at KB Santu Paulus Cancar Pong Noang Popor, Manggarai Regency, have implemented the “Merdeka Curriculum” (Independent Curriculum) well. The teachers are capable of designing learning activities that align with CP (Learning Objectives), ATP (Learning Achievement Stages), and the developmental needs of children. Learning tools such as lesson plans (RPP) and teaching modules are designed around contextual and meaningful topics and include opening, core, break, and closing activities. The learning process is child-centered and supports all aspects of development, including motor, cognitive, social-emotional, and language development. Teachers use language that is easy to understand, apply varied methods, use engaging and safe media, and create a fun learning atmosphere. However, the assessment carried out by the teachers does not yet fully reflect the children's overall development, as it only involves observation, anecdotal records, and interviews, without being supplemented by students’ work and portfolios. This study concludes that the teachers at KB Santu Paulus Cancar have demonstrated the ability to design learning activities that align with CP, ATP, and the developmental needs of children, and are able to develop learning tools such as contextual and meaningful lesson plans and teaching modules.
Keywords: Teacher competence; learning activities; playgroup.


PENDAHULUAN
	Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan pendidikan yang mendasar melalui pembinaan dan pengembangan potensi individual anak yang berusia 0-6 tahun. Untuk itu pendidikan bagi anak usia dini disesuaikan dengan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini dan memberikan pendidikan kepada anak-anak sehingga dapat merangsang pertumbuhan dan perkembangan anak itu sendiri. Berdasarkan undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini adalah sebagai suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (Sri Wasis, 2022:36).
 	Pendidikan merupakan kebutuhan dasar yang harus dimiliki oleh setiap manusia untuk menjamin keberlangsungan hidup dan menjadikan manusia lebih bermartabat. Sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara demokratis serta bertanggung jawab. Guna mewujudkan tujuan tersebut negara memiliki kewajiban untuk memberikan pelayanan pendidikan yang bermutu kepada setiap warga negaranya tanpa terkecuali termasuk bagi individu yang memiliki perbedaan kemampuan (Wulandari & Hendriani, 2021:143) 
	Menurut Undang – Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pada pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah ( Muadzin, 2021:171). 
	 Kompetensi pedagogik merupakan salah satu kompetensi dasar yang harus dimiliki guru berupa kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya (Lestari,dkk, 2023:154). Kompetensi pedagogik guru adalah seperangkat penguasaan kemampaun yang harus ada dalam diri guru agar dapat mewujudkan kinerjanya secara tepat dan efektif (Wahyuningsih, R., 2021:96). Yunus, (Nurhamidah, 2018:31) mengatakan kompetensi pedagogi meliputi, memahami peserta didik secara mendalam, Merancang pembelajaran (termasuk) memahami landasan pendidikan untuk kepentingan pembelajaran), Melaksanakan pembelajaran, Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran, dan Mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensinya. Kompetensi pedagogik merupakan kompetensi utama dan paling mendasar bagi seorang guru, serta berkaitan penuh dengan proses pembelajaran bersama para siswa Adibah,(Athalia, 2019;244). Hal yang sama dikatakan oleh Nellitawati, (Melati, dkk 2024:2) kompetensi pedagogik merupakan kemampuan yang berkenaan dengan pemahaman peserta didikdan pengelolaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis.
	Kompetensi pedagogik guru menjadi hal yang sangat penting bagi seorang guru agar mampu mengoptimalkan proses pembelajaran yang dilakukan. Salah satu perwujutan dari kompetensi pedagogik, dimana guru merancang pembelajaran yang variatif agar menciptakan suasana belajar yang kondusif, misalnya melalui penggunaan media sesuai dengan pembelajaran yang ingin disampaikan kepada anak, serta guru harus kreatif dalam menciptakan atau membuat media dari bahan bekas, bahan alam yang ada di sekitarnya yang mendukung proses belajar anak.
	Menurut Permendikbud 137 tahun 2014 tentang Standar Nasional PAUD pembelajaran adalah proses interaksi pendidik dengan peserta didik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran mencakup beberapa komponen. Komponen tersebut adalah tujuan, materi, kegiatan, dan evaluasi pembelajaran. tujuan pembelajaran mengacu pada kemampuan kompetensi yang diharapkan dimiliki oleh anak setelah mengikuti pembelajaran tertentu. Materi pembelajaran adalah segala sesuatu yang dibahas dalam pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kegiatan pembelajaran mengacu pada penggunaan pendekatan, metode, strategi, teknik, dan media dalam rangka membangun proses belajar, antara lain membahas materi dan melakukan pengalaman belajar sehingga tujuan belajar dapat tercapai secara optimal. Dalam pengertian lain, pembelajaran adalah usaha-usaha yang terencana dalam memanipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi proses belajar dalam diri peserta didik Sadiman,(Warsita,2018:65). Pembelajaran adalah aspek kegiatan yang kompleks dan tidak dapat dijelaskan sepenuhnya. Pembelajaran merupakan usaha sadar dari seorang guru untuk membelajarkan peserta didiknya (mengarahkan interaksi peserta didik dengan sumber belajar lain) dengan maksud agar tujuannya dapat tercapai Trianto, (Rohmah, 2017:197). 
	Melalui proses pembelajaran, guru dituntut untuk mampu membimbing dan memfasilitasi agar anak dapat memahami kekuatan serta kemampuan yang mereka miliki, untuk memberikan motivasi agar anak terdorong untuk belajar sebaik mungkin untuk mmewujudkan keberhasilan berdasarkan kemampuan yang mereka miliki. Oleh karena itu, agar pembelajaran terarah dan mudah dipahami oleh anak, maka guru harus mampu merancang pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini. Seorang guru dituntut untuk memiliki kemampuan dasar dan persiapan serta harus memliki pengalaman dalam merancang pembelajaran sehingga segala kegiatan pembelajaran dapat berjalan sesuai harapan.
	Penelitian menurut Sum dan Taran, (2020) yang berjudul “Kompetensi Pedagogik Guru PAUD Dalam Perencanaan dan Pelaksanaan Pembelajaran“. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sum dan Taran, ditemukan masalah rendahnya kompetensi guru PAUD misalnya dalam kompetensi profesionl, masih banyak guru PAUD yang memiliki jenjang pendidikan akhir SMA yang dipercayakan menjadi guru PAUD. Hal lain adalah dibidang pedagogik, masih banyak guru PAUD yang belum bisa menyususun rencana pembelajaran. Hal ini terjadi entah para pendidik tidak tahu atau tidak kreatif dalam menyusun pembelajarannya. Banyak lembaga yang masih copy paste dalam menggunakan rencana pembelajaran.
	Kelompok Bermain berstatus swasta yang bernama KB Santu Paulus Cancar, yang terdapat empat pendidik, dimana 2 diantara pendidik tersebut terdapat lulusan SLTA, sedangkan 2 diantara lainnya merupakan tamatan sarjana (S1) dengan jurusan PG PAUD dan jurusan Sejarah Sosiologi. Kelompok Bermain Santu Paulus memiliki murid sebanyak 48 anak yang belajar pada kelompok bermain tersebut. Berdasarkan pengamatan peneliti saat magang 2 pada bulan November tahun 2024 di KB Santu Paulus Cancar, kurangnya alat permainan edukatif , guru hanya menggunakan media yang sama untuk kegiatan pembelajaran yaitu media gambar, kegiatan pembelajaran yang selalu dilakukan oleh guru-guru disana hanya berup kegitan mewarnai, menebalkan huruf, dan kolase.
	Berdasarkan data tersebut,  peneliti tertatik untuk meneliti lebih dalam tentang kemampuan guru dalam merancang kegiatan pembelajaran di KB Santu Paululs Cancar Pong Noang Popor, Kabupaten Manggarai.  

METODE 
Jenis penelitian 
	Penelitian ini menggnakan metode penelitian deskiptif kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui dan mendeskripsikan kemampuan guru dalam merancang kegiatan pembelajaran di Kelompok Bermain Santu Paulus Cancar Pong Noang Popor Kabupaten Manggarai.

Waktu dan Tempat Penelitian
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini yakni bulan Mei 2025. Sedangkan tempat dilakukan penelitian ini yaitu di KB Santu Paulus Cancar Pong Noang Popor Kabupaten Manggarai. Subjek dari penelitian ini yaitu guru-guru di KB Santu Paulus Cancar. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di KB Santu Paulus Cancar menunjukan bahwa terdapat satu indikator kemampuan guru dalam merancang kegiatan pembelajaran sebagai berikut:
Pemahaman Guru Terhadap Kurikulum Merdeka PAUD 
	Kurikulum merupakan seperangkat rencana mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan. Pemahaman ini terlihat dalam peyusunan perangkat pembelajaran seperti RPP, Modul Ajar yang dibuat oleh guru di KB Santu Paulus Cancar telah mengacu pada kurikulum yang berlaku dengan memperhatikan capaian pembelajaran dan katrakteristik peserta didik. Hal ini didukung oleh pendapat dari Ida Maulida, dkk (2024) mengatakan bahwa kurikulum merdeka adalah suatu dasar kurikulum yang menerapkan pembelajaran intrakulikuler beragam.
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Gambar 4.1 Foto Modul Ajar Guru

Proses Merancangan Kegiatan Pembelajaran 
	Proses perancangan Kegiatan Pembelajaran merupakan tahapan sistematis yang dilakukan oleh guru untuk merancang pengalaman yang terstruktur, terarah, dan sesuai dengan kebutuhan peseta didik.
	Bedasarkan hasil penelitian yang dilakukan di KB Santu Paulus Cancar, guru memulai dengan memilih topik yang dekat dengan kehidupan anak agar pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bemakna. Menurut   pendapat Suyadi & Ulfah (Anggraeni, 2020:5) yang menyatakan Kegiatan pembelajaran pada anak usia dini pada hakikatnya adalah pengembang kurikulum konkret berupa seperangkat rencana yang berisi sejumlah pengalaman belajar melalui bermain yang diberikan pada anak usia dini berdasarkan potensi dan tugas perkembangan yang harus dikuasainya dalam rangka pencapaian kompetensi yang harus dimiliki anak.
	Nadzir (2013:2) perencanaan pembelajaran merupakan sesuatu hal yang penting bagi guru dalam menjalankan tugasnya. Perencanaan pembelajaran adalah proyeksi tentang sesuatu yang akan dilakukan oleh guru dalam proses belajar mengajar. Guru harus memahami capaian pembelajaran, karakteristik peserta didik, serta lingkungan belajar agar dapat menyusun rencana pembelajaran yang efektif, kontekstual, dan bermakna. langkah-lngkah peyusunan perangkat pembelajaran seperti RPP, Modul Ajar yang dibuat oleh guru di KB Santu Paulus Cancar telah mengacu pada kurikulum yang berlaku dengan memperhatikan capaian pembelajaran dan katrakteristik peserta didik. Sehingga menyatakan langkah-langkah penyusunan perangkat pembelajaran yang pertama, guru harus memahami capaian pembelajaran, merumuskan tujuan pembelajaran, dan menyusun tujuan pembelajaran. 

Pemilihan Metode yang sesuai Kurikulum dan Karakteristik Anak
	Metode pembelajaran adalah cara atau teknik yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi kepada peserta didik agar tujan pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien. Sejalan dengan pendapat Sudjana (Akbar,2014:4) metode pembelajaran adalah cara yang digunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran.
	Berdasarkan hasil peneliti diatas penelitian bahwa: di KB Santu Paulus Cancar guru telah merancang kegiatan yang berpusat pada anak kegiatan yang dirancang sudah mendukung semua aspek perkembangan anak. Misalnya kegiatan mewarnai untuk melatih motorik halus, bernyanyi dan berhitung untuk melatih kognitif anak, bgitupun dengan kegiatan-kegiatan yang lainnya. Metode yang sering digunakan yaitu metode ceramah dan tanya jawab. Bagi guru metode ini sangat cocok untuk menyampaikan materi dengan jelas dan terstruktur kepada anak, serta guru dapat mengetahui sejauh mana pemahaman anak terhadap materi yang disampaikan, serta dapat mendorong anak untuk aktif berpikir dan berpartisipasi. Pendapat Suyanto,(Arnilasari,dkk,2023:5)Pembelajaran untuk anak usia dini menggunakan prinsip belajar, bermain, dan bernyanyi. Pembelajaran untuk anak usia dini diwujudkan sedemikian rupa sehingga dapat membuat anak aktif, senang, bebas memilih. Rades kasi,(2023:1) pentingnya partisipasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran melibatkan pemahaman akan peran aktif siswa dalam proses belajar. Sementara itu, Sanjaya,(Damanik&Yuliani,2025:2) Metode ceramah merupakan metode tradisional yang paling sering digunakan oleh guru dalam mengajar PAI. Kelebihan dari metode ini adalah efisiensi dalam penyampaian materi kepada banyak siswa dalam waktu singkat. Namun, kelemahannya adalah sifatnya yang satu arah dan cenderung pasif, sehingga kurang melibatkan partisipasi siswa. Selanjutnya,Roestiyah,(Munasih&Nurjaman,2017:6) metode tanya jawab adalah suatu metode untuk memberi motivasi pada siswa agar bangkit pemikirannya untuk bertanya selama mendengarkan pelajaran, atau guru yang mengajukan pertanyaan-pertanyaan itu siswa menjawab. Dengan demikian, metode yang digunakan oleh guru di KB Santu Paulus Cancar telah sesuai dengan prinsip-prinsip pembelajaran.

Menyusun Modul Ajar Berdasarkan CP, ATP, dan Tujuan Pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka
	Modul yaitu kesatuan kegiatan belajar yang tersusun sistematis dan dirancang untuk membantu mencapai tujuan-tujuan pembelajaran. Modul dipandang sebagai program pembelajaran yang terdiri dari media, sumber belajar dan evaluasinya. Dalam modul berisi tujuan pembelajaran yang ingin dicapai melalui kegiatan belajar, materi, langkah-langkah pembelajaran dan evaluasi.
	Hasil penelitian menunjukan bahwa di KB Santu Paulus Cancar, guru telah memiliki kemampuan yang baik dalam merancang kegiatan pembelajaran berdasarkan kurikulum merdeka. Guru memahami inti, tujuan utama dari kurikulum merdeka dan mampu menyusun ke dalam modul ajar sesuai dengan CP, ATP, serta kebutuhan perkembangan anak. Kegiatan yang dirancang didalam modul ajar tediri dari kegiatan pembuka, kegiatan inti, istiahat, dan kegiatan penutup. Pendapat dari Helmi Rismawanda dan Dea Mustika (2024:38-39) mengatakan bahwa susunan modul ajar pada kurikulum merdeka memiliki beberapa komponen yang dijabarkan sebagai berikut: pertama, informasi umum, yang terdiri dari nama sekolah, nama guru, tahun pembelajaran, fase/kelas, mata pelajaran, materi, alokasi waktu. Kedua, capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran. Ketiga, kegiatan pembelajaran yang terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. Keempat, refleksi berisi pertanyaan dengan tujuan untuk mengetahui pembelajaran yang telah dilakukan. Kelima, lampiran pendukung yang terdiri dari bahan ajar, media pembelajaran berupa gambar, vidio, dan lembar kerja peserta didik. Dalam kegiatan proses pembelajaran berlangsung guru dapat menyampaikan materi dengan lengkap, jelas dan menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh anak. kegiatan pembelajaran yang telah dirancang oleh guru seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) atau Rencana Pembelajaran Harian (RPPH), dapat diterapkan dikelas dengan memperkenalkan tujuan pembelajaran yang jelas kepada anak, menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi dan menarik, memanfaatkan media pembelajaran, memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi aktif melalui pertanyaan, diskusi atau praktik, dan melakukan evaluasi dan refleksi terhadap proses pembelajaran untuk memperbaiki kualitasnya, serta menciptakan susasana belajar yang menyenangkan dengan melibatkan anak secara aktif.

Menyelenggarakan dan Membuat Laporan, Evaluasi, dan Hasil Belajar Anak Usia Dini
	Penilaian adalah suatu kegiatan untuk menilai sesuatu. Penilaian diistilahkan dengan asesmen, yaitu suatu proses pengamatan, pencatatan, dan pendokumentasian kinerja dan hasil karya peserta didik. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di KB Santu Paulus Cancar, guru telah melaksanakan dan membuat penilaian yang sesuai dengan tujuan pembelajaran untuk mengerahui kemampuan setiap anak melalui kegiatan yang dirancang dalam modul ajar. Metode penilaian perkembangan anak yang sering digunakan oleh guru meliputi observasi, catatan anekdot, penilaian hasil karya, dan skala pencapaian perkembangan. Selain itu, metode lain yang sering digunakan adalah ceklis, portofolio, dan wawancara. Guru memberi setiap anak dengan nilai (BM,SM) menggunakan penilaian ceklis. Penilaian dilaksanakan melalui proses belajar anak, bukan hanya hasil akhirnya. Melalui proses belajar mereka, guru dapat memperhatikan bagaimana anak mengalami, mencoba, berinteraksi, dan berkembang dalam setiap kegiatan, serta hasil karya anak dalam setiap mengikuti kegiatan. Melalui penilaian guru dapat memahami kebutuhan belajar anak dan merencanakan strategi yang tepat untuk mendukung perkembangan. Hasil penilaian perkembangan anak dalam bentuk laporan dalam ukuran satu semester, disampaikan kepada orang tua dan hasil penilaian ditindak lanjuti dalam kegiatan berikutnya. Hal ini didukung oleh pendapat dari Alimudin, dkk (2023:24-34) mengatakan bahwa asesmen memiliki dua jenis yaitu asesmen formatif dan sumatif. Pelaksanaan asesmen menyesuaikan dengan kebutuhan, kondisi, dan karakteristik kegiatan yang dilaksanakan. Pelaksanaan asesmen pembelajaran dilakukan melalui beberapa teknik yaitu observasi, kinerja, projek, tes tertulis, tes lisan, penugasan, dan portofolio. Sedangkan di lembaga pendidikan anak usia dini menggunakan 3 teknik asesmen yaitu observasi, kinerja dan portofolio. Selain itu, asesmen dilakukan melalui 4(empat) instrumen asesmen yaitu catatan anekdot, ceklis atau lembar observasi, dan dokumentasi hasil karya dan rubrik. 
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Gambar 4.8 Foto Penilaian Perkembangan Belajar Anak

SIMPULAN 
	Berdasarkan hasil penelitian mengenai kemampuan guru dalam merancang kegiatan pembelajaran di Kelompok Bermain (KB), dapat disimpulkan bahwa KB Santu Paulus Cancar sudah menerapkan dan memahami kurikulum merdeka khususnya pada jenjang PAUD. Guru mampu merancang kegiatan pembelajaran berdasarkan CP, ATP, dan kebutuhan perkembangan anak. Hal ini tercermin dari kemampuan guru dalam menyusun perangkat pembelajaran seperti RPP dan Modul Ajar yang digunakan langsung dalam kegiatan kelas, mulai dari pembuka, inti, istirahat, hingga penutup. Topik pembelajaran dipilih yang dekat dengan kehidupan anak agar lebih kontekstual dan bermakna. Kegiatan berpusat pada anak dan mendukung berbagai aspek perkembangan, seperti motorik halus melalui mewarnai serta kognitif melalui bernyanyi dan berhitung.
	Dalam proses pembelajaran, guru menyampaikan materi dengan bahas yang mudah dipahami, memperkenalkan tujuan pembelajaran secara jelas, serta menggunakan metode yang bervariasi dan menarik untuk anak usia dini. Guru juga memanfaatkan media pembelajaran yang sesuai,  aman, dan menarik bagi anak, serta menciptakan susasana belajar yang menyenangkan dan mendorong partisipasi aktif anak melalui tanya jawab, diskusi, atau praktik. Media yang digunakan disesuaikan dengan usia, minat, dan kebutuhan perkembangan anak, serta memenuhi kriteria aman, mudah dijangkau, dan memiliki nilai edukatif.
	Untuk mendukung perkembangan anak, guru melakukan penilaian yang berfokus pada proses belajar, bukan hanya hasil akhir. Penilaian dilakukan melalui berbagai metode seperti observasi, catatan anekdot, penilaian hasil karya, skala pencapaian perkembangan, ceklis, portofolio, dan wawancara. Penilaian ini membant guru memahami kebutuhan belajar anak dan merancang strategi pembelajaran yang tepat. Hasil penilaian disusun dalam laporan per semester, disampaikan kepada orang ta, dan ditindaklanjuti dalam kegiatan pembelajaran berikutnya. 
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